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PENDAHULUAN

Tahun Penuh Gairah

ayasan Jurnal Perempuan
memasuki tahun 2014 dengan
penuh gairah. Pada awal tahun,
Direktur Eksekutif periode
2008-2014, Mariana Amiruddin, yang
telah menjabat dua periode mengakhiri
masa jabatannya dan menempati posisi
Dewan Redaksi Jurnal Perempuan. Pada
bulan Maret 2014, YJP memiliki direktur
baru, Nazmiyah Sayuti yang menjabat
hingga bulan September 2014. Sejak
bulan September hingga sekarang, jabatan
direktur untuk sementara dipegang
oleh Pendiri YJP, Gadis Arivia. Dengan
demikian manajemen Y]JP dijabat oleh
Gadis Arivia (PJS Direktur Eksekutif),
Deedee Achriani (Wakil Direktur/Direktur
Pengembangan) dan Dewi Candraningrum
(Direktur Program/Pemimpin Redaksi).
Manajemen YJP dibantu secara penuh

oleh Melli Darsa (Dewan Pembina), Toeti
Heraty (Pendiri) dan Nur Iman Subono
(Pengawas).

Meski ada pergantian direktur yang
begitu cepat, namun, semua program
berjalan dengan baik dan bahkan sangat
produktif. Secara keseluruhan program-
program Yayasan Jurnal Perempuan di
tahun 2014 mengalami masa kreatif yang
tak terbendung. YJP memiliki anggota staf
yang efisien sekitar 10 orang, akan tetapi
memiliki tenaga volunter baik dari kalangan
profesional maupun mahasiswa yang
cukup besar. Dari kepedulian staf serta
dedikasi para volunter inilah, YJP dapat
terus berkembang. Tidak terasa, penerbitan
Jurnal Perempuan yang merupakan
kegiatan inti YJP kini telah berusia 18 tahun
dan terus meningkat secara kualitas serta
sangat diminati masyarakat.

Dewi Candraningrum

Melli Darsa

Toeti Heraty

Doeces el Nur iman Subono |

Nur Iman Subono
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PENDAHULUAN

Keberhasilan Tahun 2014

Tahun 2014, YJP menghasilkan output sebagai berikut:

I

Latar Belakang YJP

Yayasan Jurnal Perempuan (Y]JP) ada-
lah organisasi non profit yang didirikan
pada tahun 1995. YJP bergerak di bidang
penerbitan, penelitian dan pendidikan
untuk memajukan kesetaraan gender di
Indonesia. YJP dikenal dengan penerbitan
Jurnal Perempuan (JP) yang diterbitkan
pada bulan Agustus tahun 1996, sebagai
satu-satunya jurnal feminis di Indonesia.
Sampai akhir tahun 2014, JP telah menerbit-
kan 83 edisi dengan meraih pembaca yang
luas seperti akademisi, anggota parlemen,

pemerintahan, profesional dan kalangan
umum. Kajian dan penerbitan JP> mencakup
berbagai tema seperti trafficking perempuan
dan anak, kekerasan terhadap perempuan,
permasalahan hukum, sosial, ekonomi,
politik, lingkungan dan budaya. Dari hasil
kajian JP, bahan-bahan yang dituliskan
digunakan untuk advokasi, pelatihan dan
pendidikan untuk kalangan akademisi,
profesional dan umum. JP merupakan
referensi yang terpercaya dan dirujuk secara
luas.



YJP memberdayakan dan menegakkan hak-hak perempuan
Indonesia melalui penerbitan, penelitian dan pendidikan.
Kegiatan utama YJP adalah penerbitan jurnal.

Struktur YJP:

Dewan Direktur Dewan
Redaksi Eksekutif Pembina

Direktur Program/Pemred Direktur Pengembangan

Jurnal Perempuan
Indonesian Femini:t Journal Sahabat Jurnal'Perempuan
YJP Press Retail _
Pendidikan Publik Merchandise
Training Pamerar_I
Advokasi Promosi
Kampanye Media Sosial

Keuangan
Administrasi
Perpustakaan/Dokumentasi
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ada tahun 2014 ini Jurnal
Perempuan melanjutkan kembali
amanat pelayanan pengetahuan
untuk merawat naskah kesetaraan.
JP telah menerbitkan empat jurnal dengan
fokus pada Perempuan dalam Ekologi
(JP80); Perempuan Politisi: Dokumentasi
Pileg (JP81); Pemilu, Agama dan Status
Perempuan: Dokumentasi Pilpres (JP82);
Perempuan dalam Kabinet (JP83).

Disamping jurnal, JP juga menerbitkan
seri tahunan jurnal berbahasa Inggris
Indonesian Feminist Journal (IF]) yang
tahun ini mengambil tema “Politics, Gender
and Sustainable Development”.

YJP Press pada tahun ini menerbitkan
tiga buku bekerja sama dengan Pusat
Penelitian Studi Gender UKSW, Universitas
Katolik Soegijapranata dan KPPA.

Disamping merawat pengetahuan dalam
bentuk cetak, JP juga mengembangkan
strategi digital untuk memaksimalkan
kampanye kesetaraan dengan memelihara
website yang di dalamnya dimasukkan
infrastruktur seperti constant contact,
newsletter, blog, berita, dan sosial media.

JP menyadari bahwa merawat
pengetahuan melalui publikasi tak cukup,
maka JP juga mengerjakan pelayanan-
pelayanan advokasi, meskipun amat

terbatas, seperti ikut serta dalam advokasi
korban trafficking terduga Raja Solo

dan mengadvokasi wacana kebijakan
pengurangan jam kerja perempuan oleh
kabinet baru.

Permintaan dari stakeholders untuk
kelas-kelas training telah pula dipenuhi
oleh JP dengan membuka kelas dasar
pemahaman gender dan kelas kepenulisan
berita sensitif gender.

JP menyadari pula bahwa dirinya
tak bisa hidup tanpa dukungan dan
solidaritas yang kuat dari program yang
sebelumnya dicanangkan, yaitu Sahabat
Jurnal Perempuan. Dengan perkembangan
SJP yang pesat, tahun ini ] menginisiasi
program baru yaitu Duta Kampus, yang
berperan menjadi sahabat di kampus-
kampus.

Hal yang paling indah yang dilakukan
JP tahun ini adalah mempersembahkan
seluruh karya pelayanan pada program
Beasiswa Jurnal Perempuan. Setiap Sabtu,
JP menggelar kelas Yoga untuk menggalang
dana beasiswa.

Seluruh laporan akan perihal-perihal
di atas telah ada dalam laporan tahunan
ini. Terima kasih atas dukungan dan salam
kesetaraan untuk pencerahan.



Jurnal Perempuan

Sebagai jurnal yang terbit secara
berkala setiap tiga bulan, pada tahun 2014
Jurnal Perempuan memenuhi komitmen
menerbitkan jurnal sebanyak 4 edisi dengan
tepat waktu (Februari, Mei, Agustus,
November). Menjelang berakhirnya MDGs
(Millennium Development Goals) pada
2015 dan disempurnakannya ukuran
pembangunan manusia tersebut dengan
parameter SDGs (Sustainable Development
Goals), Jurnal Perempuan mengawali
penerbitan pertama di tahun 2014 dengan
mengangkat tema “Tubuh Perempuan
dalam Ekologi” (terbit bulan Februari)
dengan memperkenalkan pandangan dunia
perempuan terhadap alam, lingkungan dan
bumi.

Sejalan dengan isu aktual yang
berkembang sepanjang 2014 —yang
disebut sebagai “tahun politik” terkait
dengan agenda nasional yakni Pemilu
baik Pemilihan Legislatif (PILEG) maupun
Pemilihan Presiden (PILPRES) yang

JP 2014

Februari Maret Agustus

berlangsung pada bulan Mei dan Juli—
maka tiga edisi Jurnal Perempuan di

tahun 2014 difokuskan pada isu-isu

politik dengan kerangka kajian feminisme
lintas matra. Ketiga edisi tersebut adalah
“Perempuan Politisi” sebagai dokumentasi
PILEG (terbit bulan Mei); “Pemilu,

Agama & Status Perempuan” sebagai
dokumentasi Pilpres (terbit bulan Agustus);
dan “Perempuan dalam Kabinet” sebagai
dokumentasi pelantikan pejabat kementrian
era Jokowi-Kalla 2014-2019 (terbit bulan
November).

Tahun 2014, Jurnal Perempuan berhasil
menghimpun penulis dan peneliti dari
berbagai latar belakang. Penulis yang ahli
di bidang gender masih sangat sedikit di
Indonesia, oleh sebab itu kehadiran Jurnal
Perempun dirasakan bermanfaat karena
sekaligus mengasah dan memperbanyak
peneliti, pemerhati dan penulis di bidang
gender.

JP 80
Tubuh Perempuan
dalam Ekologi

JP 81
Perempuan
Politisi

. JP 82

Pemilu, Agama &
Status Perempuan

JP 83
Perempuan dalam
Kabinet

November
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PROGRAM

Profil Penulis JP & IFJ 2014:

Struktur Redaksi Jurnal Perempuan

Dewan Redaksi:
Gadis Arivia
Mariana Amiruddin
Sulistyowati Irianto

Soe Tjen Marching
Nur Iman Subono
Manneke Budiman

Mitra Bestari:
Pemimpin Redaksi: * Sylvia Tiwon

Dewi Candraningrum Yacinta Kurniasih
Mayling Oey-Gardiner
Kristi Poerwandari
Ida Ruwaida Noor
Arianti Ina Restiani Hunga

Sekretaris Redaksi:
Anita Dhewy

‘

Profil Dewan Redaksi & Pemimpin Redaksi JP:

Pendidikan Aktivitas/Pekerjaan




m Pendidikan Aktivitas/Pekerjaan

Profil Mitra Bestari JP:

Nama Pendidikan Aktivitas/Pekerjaan
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JP 80: Tubuh Perempuan dalam Ekologi

Edisi : 80

Volume :Vol. 19 No.1
Tema

Terbit :Februari 2014

Halaman :201

:Tubuh Perempuan dalam Ekologi

Ketergantungan manusia sebagai bagian
dari ekosistem alam perlu dilahirkan
dan direkonsepsi kembali nilai-nilai
urgensinya, supaya akumulasi sumber
daya alam dapat direduksi dan dapat
ditemani dengan pemulihan-pemulihan
ekologis. “Sensitivitas linguistik” perlu
ditumbuhkan dalam memandang alam
dan manusia-manusia Liyan dalam rumah
besar patriarki. Konstruksi diskursif yang
meliyankan hewan dan tubuh perempuan

Catatan Jurnal
Perempuan

Tiga Tubuh Tanah

Topik Empu

Ancaman Kerusakan Ekologis Produksi Batik

Teologi Ekofeminis Pembebasan dari Porong:
Kajian Puisi Anak-Anak Korban Lapindo

ini yang kemudian melahirkan Liyan dalam
konsepsi rasional, sehingga menghalalkan
cara untuk eksploitasi dan akumulasi
sumber daya alam, misalnya melalui
tambang yang limbahnya sangat berbahaya
dan hampir mustahil untuk didaur-ulang.

Jurnal Perempuan memandang penting
untuk melakukan kajian lebih lanjut
bagaimana dampak kerusakan lingkungan
terkini, jejak karbon, global warming,
man-made disaster pada perikehidupan
perempuan dan bumi. Dan kajian ini juga
ditopang dengan memperkenalkan kembali
pandangan dunia (vision du monde)
perempuan atas alam, lingkungan, dan
bumi yang dalam konstruksi modernitas
diberi diksi sustainable development —
yang pada tahun 2015 akan melengkapi
parameter MDGs (Millenium Development
Goals).

Dewi Candraningrum

Mutiara Andalas, SJ (Fak.
Teologi USD Yogyakarta)

Arianti Ina Restiani Hunga

Rumahan: Narasi Perlindungan Ruang Domestik (Pusat Penelitian dan Studi

Goddess, Ketubuhan dan Alam: Kajian

Spiritualitas Ekofeminisme

Ketegangan Ruang Privat dan Publik dalam
Penyelamatan Ekologi: Negara, Perusahaan dan

Perempuan Adat

Perlawanan Perempuan dalam Industri Kapas:
Kajian Kerusakan Lingkungan di Sumba Timur

Kerentanan Ekologi Kota: Narasi Buruh dan
Pekerja Informal Perempuan

Gender UKSW)

Gadis Arivia (Dep. Filsafat,
ul)

Donny Danardono (Fak.
Hukum dan PMLK Unika
Soegijapranata)

R.L.K.R Nugrohowardhani
(STIE Kriswina Sumba)

Akhmad Ramdhon
(Sosiologi FISIP UNS)



Rubrik

JP 81: Perempuan Politisi

Mempromosikan dan memperjuangkan
kesetaraan dalam arena politik dan
legislasi dalam masyarakat dan kehidupan
bernegara tidaklah mudah. Dalam
buku terbaru yang diedit oleh Sasha
Roseneil Beyond Citizenship? Feminism
and the Transformation of Belonging yang

dipublikasi oleh Palgrave MacMillan
pada Maret 2013 ini diungkapkan pelbagai
penelitian bagaimana strategi kenegaraan
banyak menemu kegagalan karena dia
dibangun dari asumsi-asumsi patriarki.
Teori dasar kewarganegaraan (citizenship)
masih dan terus berbasis patriarki.

Kajian feminisme masih banyak yang
ragu-ragu untuk terlibat dalam konsep
kewarganegaraan yang berbasis patriarki
tersebut.

Kelemahan mendasar adalah bagaimana
perempuan paling miskin tidak memiliki
kesadaran kewarganegaraan karena negara
sama sekali tidak menguntungkan bagi
mereka, alih-alih memberikan kebutuhan

Laporan Tahunan
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PROGRAM

dasar (provision) sebagai warga negara.
Maka perempuan dalam ceruk ini pun juga
tidak mengenal hak (right) dan partisipasi
(participation) sebagai warga negara karena
kebutuhan dasarnya tidak dipenuhi

oleh negara. Dalam kajian feminisme
kewarganegaraan yang setara adalah
kewarganegaraan yang berdasarkan pada
perbedaan pengalaman antara perempuan,
laki-laki, dan minoritas seksual —dan
negara dalam hal ini membangun strategi

Rubrik

politiknya berdasarkan perbedaan tersebut.
Selama ini yang berlaku di banyak negara
adalah bahwa semua warga negara adalah
sama.

Asumsi sama ini dicurigai sebagai
berjenis kelamin laki-laki. Jamak apabila
perempuan dan minoritas seksual tak
sungguh-sungguh merasa memiliki negara
atau dipenuhi kewarganegaraannya oleh
negara. Dus, jamak pula apabila peradaban
kita minim perempuan politisi.



Roork s leets

Resensi Buku Hambatan Kemandirian Politik Perempuan Astuti Parengkuh (Redaksi

Cerpen Dalam Perjalanan

Puisi Pemilu
Kisah Mawar

SOLIDER, Media Difabilitas
Indonesia)

Yeni Mada (AKtivis
Perempuan)

Sulis Bambang (Wartawan
dan Pekerja Sosial)

JP 82: Pemilu, Agama & Status

Edisi
Volume
Tema
Terbit
Halaman

Indonesia adalah rumah terbesar
bagi populasi Muslim di dunia, dengan
hampir 90 persen dari 240 juta penduduk
mengidentifikasikan diri mereka sebagai
Muslim. Meskipun Indonesia menjadi salah
satu contoh terbaik praktek Islam moderat
dan progresif, akan tetapi wajah-wajah
tafsir yang tak ramah pada perempuan,
minoritas seksual, etnis minoritas dan
kelompok rentan lainnya masih mewarnai
perjalanannya pada dekade terakhir. Tahun
1980-an merupakan tahun kebangkitan bagi
revivalisme Islam di Indonesia, kemudian
berkembang dengan pesat setelah jatuhnya
rejim otoriter Orde Baru, Soeharto di
tahun 1998. Partai-partai politik berbasis
Islam (seperti PPP, PKB, PKS, dan lain-
lain) berdiri dan sampai sekarang kuat

: 82

Perempuan
: Vol. 19 No.3

: Pemilu,Agama& StatusPerempuan
: Agustus 2014
: 169

menancapkan pengaruhnya dalam sistem
politik dan kenegaraan di Indonesia.
Meskipun perolehan suara di Pemilu
Legislatif 9 April kemarin mereka
mengalami penurunan, tetapi isu agama
dan politik tetap tidak bisa dipisahkan
dalam urusan kenegaraan. Revivalisme
Islam dalam politik, seperti dalam
temuan Susan Blackburn dalam bukunya
Women and the State in Modern Indonesia
(Cambridge University Press, 2004) justru
menambah beban terhadap perempuan dan
memperlihatkan wajah diskriminatifnya
yang kentara. Setiap kali didiskusikan
agama dan politik, maka aspek stabilitas
dan pertahanan merupakan pokok pertama
yang dibicarakan. Sedangkan nasib
perempuan dan para Liyan seringkali
diabaikan. Tugas dari kajian Jurnal
Perempuan pada edisi kali ini adalah untuk
mengembangkan kajian analitik untuk
mempertanyakan posisi agama dalam
politik dan negara secara ontologis; serta
memetakan konsekuensi dan implikasinya
bagi kesetaraan gender dan keadilan bagi
para Liyan — kelompok rentan.

Laporan Tahunan
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Rubrik Penulis




JP 83: Perempuan dalam Kabinet

Edisi
Volume
Tema
Terbit
Halaman

Representasi perempuan dalam politik
sesungguhnya tidak boleh hanya melulu
pada persoalan gender (secara esensialis
menyangkut “kuota perempuan”), tetapi
harus juga merangsek dalam sistem
politik dan sistem pemerintahan, dalam
konteks internasional dan nasional atas
posisi profesional politisi perempuan.

Ini memiliki makna lebih luas lagi, yaitu
pengarusutamaan gender dalam sistem
pandangan dunia politik kenegaraan

dan tata kelola pemerintahan. Kajian ini
menyadari bahwa sistem pandangan dunia
politik kenegaraan, eksekutif dan birokrasi
masih menampilkan wajah lama yang
melanggengkan ketidakadilan gender.
Beberapa kajian sebelumnya mewartakan
bahwa banyak kepemimpinan perempuan
dalam posisi eksekutif baik level nasional,
provinsi dan kabupaten merupakan

kabar gembira, karena menceritakan
keberhasilan-keberhasilan yang diraih
perempuan pemimpin. Indonesia mencatat

:83

:Vol. 19 No.4

:Perempuan dalam Kabinet
: November 2014

:183

Walikota Surabaya Risma, Bupati Kebumen
Rustri, meskipun juga mencatat kegagalan
terbesar Gubernur Banten Ratu Atut yang
terjerat kasus mega korupsi demikian juga
Bupati Karanganyar Rina Iriani. Partisipasi
politik dan kenegaraan perempuan
sebagaimana laki-laki juga mengalami
naik-turunnya. Catatan-catatan korupsi
juga menjadi pekerjaan tersendiri dalam
diskursus kepemimpinan perempuan
dalam lingkup eksekutif.

Kajian menunjukkan bahwa perempuan
harus berjuang lebih keras dari laki-laki
dalam meraih posisi eksekutif, tidak
hanya latar belakang pendidikan, lingkar
keluarga, pengaruh keluarga, dan lain-
lain, tetapi juga harus berjuang melawan
segala “prasangka” bahwa perempuan
tidak memiliki “kemampuan asal” (kerap
disebut takdir) dalam memimpin. Jurnal
Perempuan edisi ini meneliti dan mengulas
bagaimana menjelaskan mekanisme
politik bagi perempuan untuk dapat
mencapai jaring dalam habitus tata
kelola pemerintahan, baik secara filosofis,
kesejarahan, paradigmatik dan praktis,
terutama bagi politisi perempuan rentan
yang berasal dari keluarga tidak stabil
secara ekonomi-politik dan tidak masuk
dalam lingkaran oligarki politik tertentu
atau dapat kita sebut sebagai “politisi
perempuan organik.

Laporan Pertanggungjawaban YJP-2014
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Rubrik Penulis




Indonesian Feminist Journal (IFJ)
merupakan jurnal berbahasa Inggris.
Tujuan dari IF] adalah memperkenalkan
kepada dunia internasional penelitian dan
penulisan tentang gender di Indonesia.
Jurnal Perempuan menyadari bahwa
penulis di bidang gender di Indonesia
masih tidak dikenal di forum internasional.
IF] adalah upaya untuk membawa nama
Indonesia di bidang penelitian gender
bergaung di dunia internasional. Hingga
saat ini, Jurnal Perempuan mampu
menerbitkan satu tahun sekali IF] yang
sebagian besar berisi terjemahan dari
pilihan artikel-artikel di Jurnal Perempuan.
Selain itu, penerbitan IF] dirasakan sangat
mahal karena membutuhkan proses
penerjemahan dan tenaga asing yang tentu
tidak sedikit biayanya. Beruntung sekali
IF] dibantu oleh berbagai pihak yang peduli
tentang pengetahuan perempuan. Mereka
yang membantu dengan sukarela dan
menjadi Dewan Redaksi IF] adalah sebagai
berikut:

Soe Tjen Marching, meraih gelar Ph.D.
dari Monash University, Australia dengan
disertasi tentang autobiografi dan buku
harian perempuan-perempuan Indonesia
dan gelar M.A. dari Canterbury University,
New Zealand. Menjadi peneliti dan

dosen tamu dalam bidang Indonesian
Language and Culture di beberapa
Universitas di luar negeri, seperti SOAS -
University of London dan FCO (Foreign
and Commonwealth Office) - London.

Ia mendirikan lembaga Bhinneka yang
mempromosikan isu pluralisme dan
gender.

Kate McGregor, lulusan PhD dari
University of Melbourne (2002) ini adalah
sejarawan Indonesia. Risetnya tentang
sejarah Indonesia, memori kekerasan,
militer Indonesia, Islam dan Identitas. Ia
mengajar di jurusan Sejarah Asia Tenggara,
University of Melbourne. Terakhir ia
meneliti Tuminah, Ianfu dari Karanganyar
Solo bersama dengan Jejer Wadon.

David Hulse, David memiliki gelar
Master dalam ilmu kebijakan publik

dari Fakultas Pemerintahan Kennedy di
Universitas Harvard dan gelar sarjana
dalam ilmu bumi dan lingkungan hidup
dari Universitas Negeri Iowa. David Hulse
adalah representative Ford Foundation di
Jakarta sejak tahun 2009, yang mengawasi
strategi pemberian hibah keseluruhan di
Indonesia. Ia berfokus pada isu-isu yang
terkait dengan seksualitas dan kesehatan
reproduksi perempuan dan kaum muda
yang terpinggirkan dan mendukung
organisasi yang bekerja untuk memperkuat
suara-suara mereka dihadapan para
pembuat keputusan di masyarakat sipil
dan pemerintahan lokal. Sebelumnya,
David bekerja di John D. and Catherine

T. MacArthur Foundation, dimana ia
bertanggungjawab atas pemberian hibah
untuk pelestarian lingkungan di wilayah
Mekong Bawah (Vietnam, Kamboja,

RDR Laos), Himalaya Timur (Bhutan,
Nepal, India timur laut, Cina selatan) dan
Pasifik Selatan (Papua Nugini, Kepulauan
Solomon, Vanuatu, Fiji). Pada tahun 1990an,
David bekerja sebagai representative World
Wild Life Fund di Vietnam dan Pasifik
Selatan. Ia juga mengajar ilmu ekonomi

di Universitas Keuangan dan Ekonomi
Shanghai dan bekerja di Thailand di
Asosiasi Pembangunan Komunitas dan
Populasi.

Laporan Pertanggungjawaban YJP-2014
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PROGRAM

Volume
Tema

Terbit
Halaman

The Indonesian Feminist Journal (IFJ),
adalah ringkasan edisi bahasa Inggris
dari Jurnal Perempuan (JP), jurnal feminis
pertama di Indonesia, yang terbit pertama
kali tahun 1996. Dalam edisi kedua ini,

IF] menyajikan hasil kajian sejumlah
pemikir feminis Indonesia terkait isu
tata kelola pemerintahan nasional. Tata
Kelola Pemerintahan Nasional adalah
kumpulan dari nilai, norma, prosedur

:Vol. 2 No.2
:Politics,Gender& Sustainability in the

2014 Election

:Agustus 2014
: 184

dan lembaga informal dan formal yang
membantu para pemangku kepentingan
untuk mengidentifikasi, memahami,

dan mengatasi masalah nasional. Isu ini
membahas tingkat ketertiban, stabilitas
dan prediktabilitas dari era reformasi di
bawah kepemimpinan Susilo Bambang
Yudhoyono: bagaimana Indonesia
dikelola dalam ketiadaan perspektif
gender? Bagaimana sistem ini berkelindan
dengan persoalan eksistensial kita seperti
perubahan iklim, bencana alam dan
buatan manusia, kesenjangan ekonomi &
kelangkaan? IF] berusaha untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut yang
melibatkan pemilihan umum pada bulan
April dan pemilihan presiden Indonesia
pada bulan Juli 2014.

N T

Preface Gadis Arivia &
Dewi Candraningrum
Articles Female Politicians in Political Parties of 2014  Nuri Soeseno (Department

Election: Descriptive

of Political Science, Faculty

Representation vs. Substantive of Social Science and Politics,

Representation

University of Indonesia)

The Islamic-Political Genealogy of Fatayat Nihayatul Wafiroh
in Soekarno and Soehato Era: A Feminist (Indonesian consortium for
Perspective on the History of Organization Religious Studies/ ICRS),

Yogyakarta
Filmic Technology in TV News and the Ratna Noviani
Construction of Monstrous Feminine (Media & Cultural Studies,

Graduate School Gadjah Mada
University)
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YJP PRESS

Upaya Yayasan Jurnal Perempuan
mendokumentasikan pengetahuan
perempuan tidak hanya mengambil rupa
berupa jurnal yang terbit secara berkala,
namun juga berbentuk buku di bawah
nama YJP Press. Tahun 2014 YJP Press
menerbitkan buku sebanyak tiga kali
dengan berkolaborasi bersama sejumlah
pihak yakni universitas dan pemerintah.
Pada bulan Mei YJP Press bekerja sama
dengan Pusat Penelitian dan Studi Gender
Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga
menerbitkan buku Body Memories dengan
mengangkat isu ekologi. Buku yang dicetak
dalam bahasa Inggris ini merupakan
antologi tulisan dari sejumlah akademisi
baik dari universitas dalam negeri maupun
luar negeri.

YJP Press 2014

Mei Agustus

Buku kedua merupakan hasil kerjasama
antara YJP Press dan Universitas Katolik
Soegijopranoto, Semarang, terbit pada
bulan Agustus. Buku berjudul Politik,
Gender dan Ruang Publik: Narasi Kritik
Pemikiran Jiirgen Habermas ini diterbitkan
dalam rangka Dies Natalis Unika
Soegijopranoto. Buku yang berisi kumpulan
esai dari dosen Unika Soegijopranoto dan
redaksi Jurnal Perempuan ini membahas
dan mengkritisi gagasan Habermas.
Sementara buku ketiga terbit atas
kolaborasi antara YJP Press dan KPPPA,
yaitu Jejak Langkah Linda Gumelar. Buku
ini terbit pada bulan Oktober bertepatan
dengan berakhirnya masa jabatan Linda
Gumelar sebagai Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak.

Body Memories
YJP-PPSG UKSW
Mei

Politik, Gender & Ruang
Publik

YJP-Unika Soegijopranoto
Agustus

. Jejak Langkah Linda
Gumelar
YJP-KPPPA
Oktober

Oktober



Body Memories: Goddesses of Nusantara,
Ring of Fire and Narratives of Myth

Editor
Kontributor

Penerbit

Tahun Terbit
Halaman
Sampul

ISBN

This book is extremely timely given
its publication in 2014 amid a frequent
explosion of Indonesian rings of fire,
landslide, Jakarta frequent floods, which
aims to marry un-learning myth, gendered
memory, economic-political efficiency
and environmental mode of belief. Main

: Dewi Candraningrum
: Dewi Candraningrum, Gadis Arivia, Susanne

Rodemeier, Saraswati Dewi, Sylvia Tiwon,
Joyce Ann Mercer, Muhamad Ali, Laine
Berman, Ratna Noviani, Donny Danardono,
Arianti Ina Restiani Hunga.

: Yayasan Jurnal Perempuan Press (YJP) dan

PPSG-UKSW

: May 2014
: 195 + VI
: “Sarasvati”, Sketsa arang di atas kertas,

2014, Dewi Candraningrum

: 978-979-3520-16-2

on the twin pillars of earth-autonomy
and un-reading modern paradigm of
natural sources, for which I use the term
“oikophilia” —love of the house (Earth).
Authors of this volume addressing
narrative of faith and myth: arguing that
environmental problems should not be
confiscated by the state alone instead of
re-reading the andocentric reading of

argument throughout the book centres

Foreword
Pusat Penelitian dan Studi Gender (PPSG)
dan Yayasan Jurnal Perempuan

Introduction
Unlearning Narratives of myth

Under Keningar Trees, the Bulls Drink No
More: Myth of Mother Merapi

Goddess, Corporeality and Nature: Study of
the Spirituality of Ecofeminism

Bui Hangi a Deity’s Human Wife: Analysis of
a Myth from Pura Eastern Indonesia

Goddesses of Veda: Body, Earth and
Humankind

The Trapped Goddesses: Myth of Mother,
Earth and Nation

ecological text

Arianti Ina Restiani Hunga
(Chairperson of PPSG UKSW])
Nazmiyah Sayuti

(Director of YJP)

Dewi Candraningrum
(Jurnal Perempuan)

Dewi Candraningrum
Chief Editor Jurnal Perempuan & Universitas
Muhammadiyah Surakarta

Gadis Arivia
(Department of Philosophy, Faculty of Humanities,
Universitas Indonesia)

Susanne Rodemeier
(Institute of Ethnology, Heidelberg University)

Saraswati Dewi
(Philosophy Faculty, Universitas Indonesia)

Sylvia Tiwon
(University of California, Berkeley)

Laporan Pertanggungjawaban YJP-2014
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Practical Theological Approach to
Ecofeminism: Story of Women, Faith, and
Earth-Advocacy

Integrating Islam and Ecofeminism: A
Monotheistic Approach to Earth Crisis

Disaster of Development: How Women'’s
“Empowerment” Projects are Damaging
Indonesian Smallholder Farming, Rural
Families, and the Environment

Save the Earth from Home: Women in Green
Commercial Discourse in Indonesia

Tension of Private and Public Spheres in
Ecological Preservation: State, Business
and Adat Women

Protecting Women’s Domestic Area &
Environment: Study on Eco-friendly Batik

Joyce Ann Mercer

(Professor of Practical Theology and Arthur L
Kinsolving Professor of Pastoral Theology, Virginia
Theological Seminary, Alexandria, VA, USA)

Muhamad Ali
(Religious Studies Department, University of
California, Riverside)

Laine Berman
(Master of Public Health from Tulane University, PhD
from Georgetown University)

Ratna Noviani
(Media & Cultural Studies Program, Graduate School,
Universitas Gajah Mada)

Donny Danardono
(Postgraduate Program on Urban and Environmental
Studies Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang)

Arianti Ina Restiani Hunga
(Faculty of Social Science and Center of Research and
Gender Studies, Satya Wacana Christian University)

Politik, Gender & Ruang Publik: Narasi Kritik

Pemikiran Jiirgen Habermas

Editor

Pengantar
Kontributor

Penerbit

Tahun Terbit

Halaman
Sampul

ISBN

Meski hubungan pemikiran feminisme

dan Habermas seringkali bersitegang,
tak dapat dipungkiri beberapa konsep

: Donny Danardono dan Dewi Candraningrum

: Gadis Arivia

: Dewi Candraningrum, Angelika Riyandari,
Rika Saraswati, Anita Dhewy

: Yayasan Jurnal Perempuan (YJP) Press dan
Universitas Katolik Soegijapranata

: 2014

: VI+82

: Jirgen Habermas (Dewi Candraningrum,
Arang di atas Kertas, 2013)

: 978-979-3520-17-9

Habermas, The Theory of Communicative
Action and The Structural Transformation.
Prinsip universal seperti kebebasan dan
kesetaraan patut dibela karena bila tidak
ada prinsip universal tersebut, lalu,
bagaimanakah kelompok minoritas dapat

Habermas diapresiasi oleh para feminis dan
tentu membantu pergerakan feminisme.
Beberapa esai di dalam buku ini mengupas
ketegangan tersebut terutama pada karya

menuntut hak-haknya dengan adil? Inilah
yang menjadi dilema para feminis dan esai-
esai di dalam buku ini telah mengupas dan
mengunyahnya dengan sangat baik.



Pengantar
Hubungan Feminisme dan Habermas

Pendahuluan
Politik dan Kemanusiaan di Indonesia

Siapakah Manekin dalam Demokrasi
Indonesia? Negara, Politik & Hasrat Manusia

Perempuan, Majalah Wanita dan Ruang Publik

Habermas, Demokrasi dan Keterlibatan
Perempuan Indonesia

Bagaimana Wajah Caleg Perempuan dalam
Pemilu 20147

Gadis Arivia
(Departemen Filsafat-FIB-Ul & Pendiri Jurnal
Perempuan)

Donny Danardono
(Universitas Katolik Soegijapranata)

Dewi Candraningrum
(Pemimpin Redaksi Jurnal Perempuan & Universitas
Muhammadiyah Surakarta)

Angelika Riyandari
(Fakultas Bahasa dan Sastra-Universitas Katolik
Soegijapranata)

Rika Saraswati
(Fakultas Hukum dan Komunikasi-Universitas
Katolik Soegijapranata)

Anita Dhewy
(Redaksi Jurnal Perempuan)

Jejak Langkah Linda Gumelar

untuk

Perempuan dan Anak Indonesia

Pengantar : Pinky Saptandari

Editor : Gadis Arivia dan Nur Iman Subono

Kontributor : Gadis Arivia, Pinky Saptandari, Sri Budi
Eko Wardani, Mayling Oey-Gardiner, dkk.

Penerbit : Yayasan Jurnal Perempuan Press (YJP)

Tahun Terbit : Oktober 2014

Halaman : 266 + ix

Sampul : “Linda Amalia Sari, a Portraiture”,
acrylic on canvas, 2014, Dewi
Candraningrum

ISBN : 978-979-3520-18-6

Jejak Langkah Linda Gumelar
untuk Perempuan dan Anak Indonesia
merupakan catatan penghargaan
dari para penulis di dalam buku ini
kepada Linda Gumelar, sewaktu beliau
menjabat sebagai Menteri Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
periode tahun 2009-2014. Melalui tulisan

para penulis, kita dapat bersaksi tentang
jejak langkah kegigihan Linda Gumelar
memperjuangkan kesetaraan gender,
pemberdayaan perempuan, perlindungan
dan tumbuh kembang anak, melalui
Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Republik Indonesia
(KPPPA). Buku ini merupakan bunga
rampai tulisan dari para sahabat dan
kawan-kawan yang pernah bekerja bersama
dengan KPPPA semasa kepemimpinan
Linda Gumelar.
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Pendidikan Publik

Program yang melekat dengan Dewan Pers.

penerbitan Jurnal Perempuan adalah
mengadakan kegiatan Pendidikan

Hasil diskusi dari Pendidikan Publik
dibuat booklet yang dapat di unggah

Publik, sekaligus merupakan Peluncuran di website Jurnal Perempuan untuk
Jurnal Perempuan yang biasanya masyarakat umum.

diadakan pada setiap edisinya.

Program ini bertujuan agar Jurnal

Perempuan dikenal lebih luas di

kalangan masyarakat Indonesia,

memperkenalkan isu-isu perempuan

terkini dan sebagai kesempatan

Jurnal Perempuan untuk
meningkatkan minat masyarakat
untuk menjadi Sahabat Jurnal
Perempuan. Pada tahun ini kegiatan
Pendidikan Publik di daerah

adalah di Salatiga selain di Jakarta.
Di Salatiga bertempat di kampus

Universitas Kristen Satya Wacana

Ft Ki-ka: Agatha Ferijani (Ketua PSW-

(UKSW) kerjasama dengan Pusat Penelitian Unika Soegijapranata, Semarang), Phill Dewi
. . Candraningrum (moderator, Arianti Ina Hunga-Ketua
Studi Gender (PPSG), dan di Jakarta PPSG-UKSW, Salatiga), Haryati Panca Putri (Direktur

Pendidikan Publik diadakan di Gedung YAPHD- Surakarta

Tabel Kegiatan Pendidikan Publik

NO | TEMPAT
PELAKSANAAN

TEMA

KERJASAMA | PESERTA | NARASUMBER & MODERATOR

Laporan Tahunan
Laporan Pertanggungjawaban YJP-2014
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Training

Penulisan Berita

Dalam penulisan berita berperspektif
adil gender, hal paling penting adalah
menentukan angle (sudut pandang), yaitu
apa yang ingin diangkat dari sebuah
peristiwa atau kejadian. Sudut pandang
akan membantu penulis untuk fokus
pada poin yang ingin disampaikan pada
pembaca. Jurnal Perempuan menyadari
bahwa perspektif feminisme merupakan
core dan menjadi nafas dari tulisan
tentang perempuan yang mengedepankan

subjektifitas, sensitivitas dan keberpihakan.

Disamping objektivitas atas fakta empiris

Anita Dhewy, pemberi materi kelas
pemberitaan berperspektif gender.

(what, who, where, when, why, how, dll), berita
berperspektif adil gender menyadari untuk
melakukan tindakan ideologis-politis untuk
sungguh-sungguh berpihak pada isu-isu
perempuan.

Workshop Kelas Kepenulisan Berita
Berperspektif Adil Gender dilaksanakan
pada hari Selasa, (7/10) bertempat di kantor
Y]JP. Peserta workshop berjumlah 15 orang
yang berasal dari berbagai kalangan, di
antaranya mahasiswa, jurnalis, lembaga
swadaya masyarakat juga umum. Kegiatan
workshop diawali dengan pengenalan YJP
oleh Deedee Achriani selaku Direktur
Pengembangan YJP. Acara utama berupa
kelas kepenulisan dengan pengajar
sekretaris redaksi Jurnal Perempuan, Anita
Dhewy, berlangsung setelahnya. Materi
yang diberikan adalah konsep penulisan
berita berperspektif feminis. Lewat contoh
peserta diajak memahami konsep-konsep
dasar. Setelah penyampaian materi
dilanjutkan dengan praktik workshop
penulisan dimana peserta diberi bahan
berupa laporan-laporan untuk dijadikan
sumber pemberitaan dan menuliskannya
sebagai berita. Tulisan peserta kemudian
dibahas dalam forum, diberikan koreksi,
masukan dan perbaikan.

Profil peserta Kelas Penulisan Berita Berperspektif Feminis:

I I R N

Andi Misbahul Pratiwi Mahasiswi

2 Elizabeth Yulianti Raharjo

Staf Advokasi

Asisten Kampanye Divisi

Universitas Gunadarma

Lembaga Pengabdian Hukum YAPHI

Komnas Perempuan

Partisipasi Masyarakat

3 Elwi Gito
4 Fela Suvah Alumnus
5 Lola Loveita Mahasiswi

Universitas Prof. Dr. Moestopo

FIB-Universitas Indonesia



e = =

Kelas Feminisme Dasar: Teori
Feminisme

Kelas Feminisme Dasar (selanjutnya
disingkat sebagai KFD) adalah
kelas tentang pengkajian teori-teori
feminisme. KFD memiliki tujuan untuk
mempromosikan refleksi kritis di antara
laki-laki, perempuan, anak laki-laki, anak
perempuan dan minoritas seksual untuk
memahami dan mempromosikan feminisme
sebagai bagian dari melawan ketidakadilan
dan Kekerasan Berbasis Gender (KBG).
KFD merupakan alat untuk pengajar
dan pembelajar untuk memperkenalkan

ideologi kesetaraan pada khalayak umum.
KFD menggunakan strategi kelas
partisipatoris yang tidak hanya mengguna-
kan pengajar sebagai sumber belajar,
tetapi pembelajar juga secara resiprokal
sebagai sumber belajar dan melakukan
transaksi penyebaran dan diseminasi
pengetahuan tentang feminisme. Training
ini tidak menganggap bahwa peserta tidak
mengetahui feminisme, tetapi menjadikan
peserta sebagai salah satu sumber
belajar penting dalam pembangunan
pengetahuan perempuan. KFD dilahirkan
untuk terus tumbuh dengan meng-
update perkembangan berita, kejadian,

Peserta dan pemateri
KFD

Laporan Tahunan
Laporan Pertanggungjawaban YJP-2014
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fenomena dan teori-teori, serta advokasi-
advokasi terkini dan kontemporer yang
mampu menjawab zaman sesuai dengan
kebutuhannya. Metode yang diaplikasikan
dalam KFD adalah kuliah, presentasi,
demonstrasi, studi kasus, role-play, game,

pemutaran film, diskusi kelompok, latihan
dan brainstorming. Metode pengajaran
yang digabungkan juga akan digunakan
yang mengoptimalisasi pengalaman
pembelajaran peserta dan menjaga
keterlibatan peserta dalam proses belajar.

Materi 1: Teori Feminisme Gelombang 1: Hak-hak Sosial, Legal dan Ekonomi
Materi 2: Teori Feminisme Gelombang 2: Psikoanalisis dan Eksistensialisme
Materi 3:Teori Feminisme Gelombang 3: Produksi Bahasa, Pikiran dan Budaya
Materi 4: Postcolonial, Transnasional, Global dan Ekofeminisme

Pengajar:

Dr. Gadis Arivia

Dr. Phil Dewi Candraningrum

Rocky Gerung

Mariana Amiruddin, MA

Lokasi Training:
Kelas Feminisme Dasar diselenggarakan pada Kamis (30/10) di Casakhasa Garden
Bistro, Jakarta.

Berikut profil peserta Kelas Feminisme Dasar:

A R I TS

SN I

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

Andi Misbahul Pratiwi
Andri Wibowo

Dhany Utami Ningtyas
Dian Pratiwi Prihastuti

Elwi Gito

Hasan Ramadhan
Hayu Lusianawati
Himah Sholihah
Legiman

Mardeti Mardinsyah
Martini Elisabeth L
Merry Fridha

Nadya Karima Melati
Olivia Deliani Hutagaol
Ratih Prasasti

Riama Maslan
Sihombing

Mahasiswi

Staf Marketing
Konsultan

Mahasiswi Pascasarjana

Asisten Koordinator Divisi
Partisipasi Masyarakat

Staf Perkantoran dan Dokumentasi

Mahasiswi Pascasarjana
Staf Freelance

Mahasiswa S3

Mahasiswi S3

Staf Gugus kerja Papua
Mahasiswi S3 Fikom
Mahasiswi

Mahasiswi

Alumnus/Duta Kampus JP

Dosen llustrasi dan Desain buku
anak

Universitas Gunadarma
Jurnal Perempuan
GIZ-SUTIP

Universitas Negeri Jakarta

Komnas Perempuan

Jurnal Perempuan
Universitas Sahid Jakarta
Jurnal Perempuan
Universitas Negeri Solo
Departemen Filsafat FIB-UI
Komnas Perempuan
Universitas Padjajaran
FIB-Universitas Indonesia
Universitas Sahid Jakarta
Universitas Moestopo

Prodi Desain Komunikasi
Visual (DKV) Institut Teknologi
Bandung



o R

Rita Fortuna

Staf Gugus Kerja Perempuan dalam Komnas Perempuan

Konstitusi dan Hukum Nasional

(PKHN])
18. Susanti Bunadi Konsultan

19. Theresia Masang Finance Officer

Migrasi di GIZ Gmbh

Jurnal Perempuan

Upaya YJP untuk ikut mempengaruhi
para pengambil kebijakan dalam
mengambil keputusan terkait isu dan
kepentingan perempuan, pada tahun
2014 dilakukan dengan berjejaring
bersama sejumlah kelompok lain yang
memiliki tujuan yang sejalan, yakni dalam
penanganan kasus trafficking terduga raja
Solo dan rencana penerapan kebijakan
pengurangan jam kerja bagi perempuan.

Kasus Trafficking Terduga
Raja Solo

Kasus perkosaan dan perdagangan
anak yang diduga melibatkan Raja Solo
menggerakkan Sahabat Jurnal Perempuan
(SJP) Jateng dan jaringan LSM di Solo
untuk menggalang advokasi. Dalam
rangkaian Peringatan 16 Hari Anti

Kekerasan Terhadap Perempuan (HAKTP),

Jaringan Peduli Perempuan dan Anak
Surakarta (JPPAS), YAPHI, ATMA, YKPS,
TALITA KUM, SJP Jateng, PPSG-UKSW
dan Jejer Wadon menggelar Bedah Kasus
Perdagangan Anak yang diselenggarakan
di Yayasan Krida Paramita Solo, Selasa
(25/11/2014). Arianti Ina Restiani Hunga
sebagai Ketua Sahabat Jurnal Perempuan
Jawa Tengah (SJP Jateng) dan juga Ketua
Pusat Penelitian Studi Gender (PPSG)
Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW)
mengatakan pentingnya memberikan
pendidikan kritis bagi korban dan keluarga
korban kekerasan seksual. Ina juga
memandang penting agar pelaku kekerasan
seksual terkena aspek hukum karena apa
yang dilakukan merupakan kejahatan
kemanusiaan dan bukan yang lain.
Sementara itu, Suparno Kabid PU
Polres Sukoharjo menyatakan bahwa kasus
perdagangan anak di Sukoharjo telah
sampai ke Jaksa Penuntut Umum (JPU).

Suasana Bedah Kasus
Perdagangan Anak yang
diikuti SJP Jateng dan
sejumlah NGO di kota Solo

Laporan Tahunan
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Posisi kasus sudah jelas dan penyidikan
selesai pada Selasa 18 November 2014,
kasus sudah P21 dan berkas sudah
ada di Jaksa Penyidik Umum, tinggal
menunggu sidang. Pasal yang dikenakan
adalah tentang perdagangan manusia
dan perlindungan anak. Dasarnya adalah
laporan polisi pada 21 Juli 2014. Kejadian
perkara pada Selasa 18 Maret 2014 pukul
16.00. Denny Septiviant dari Komisi
Perlindungan Korban Kekerasan Berbasis
Gender dan Anak (KPK2BGA) menyatakan
bahwa korban adalah anak-anak jadi yang
digunakan adalah UU Perlindungan Anak.
Denny juga menyoroti peran Pos Pelayanan
Terpadu (PPT) setempat mengingat
Undang-Undang memberi mandat terbesar
kepada pusat layanan terpadu, namun
dalam kasus ini fungsinya belum terlihat
karena korban langsung didampingi oleh
kuasa pendamping korban. Bahkan korban
belum mendapatkan akses atas layanan
medis terkait dengan kahamilannya.

Dewi Candraningrum, Pemimpin
Redaksi JP menekankan bahwa pertemuan
bedah kasus dimaksudkan sebagai

langkah koordinasi mengingat kasus Raja
Solo adalah masalah kita. Menurutnya
kita sudah meratifikasi Hak Anak dan
Pelindungan Perempuan. Untuk itu
perspektif pada korban harus diikuti
dengan keberpihakan kepada korban.

Dewi mempertanyakan langkah
yang diambil pendamping yang justru
mengarahkan korban kepada media.
Bahkan menurutnya inisial korban pun
sebenarnya tidak boleh disebut, jadi
dibutuhkan sensitivitas.

Langkah lain yang diambil SJP Jateng
dan Jaringan Solo terkait kasus terduga
Raja Solo adalah mengeluarkan rilis pers
pada 2 Desember 2014. Sehari sebelumnya
pada Senin 1 Desember berlangsung
koordinasi Jaringan Peduli Perempuan dan
Anak Surakarta yang terdiri dari beberapa
elemen. JPPAS menyayangkan proses
pemberitaan korban kekerasan seksual
terduga Raja Solo yang memperlihatkan
diri korban di televisi dan foto bayi
korban di beberapa media. Jaringan ini
mengeluarkan pernyataan sikap sebagai
berikut.

PRESS RELEASE

Kami adalah Jaringan Peduli Perempuan dan Anak Surakarta (JPPAS) yang
terdiri dari beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat, Ormas dan individu
(LPH YAPHI, SPEKHAM, ATMA, YKPS, Ekasita, Bina Bakat, SARI, WKRI Cab.
Surakarta, Jurnal Perempuan, Jejer Wadon, PPSG UKSW) yang mempunyai
kepedulian terhadap persoalan perempuan dan anak di Kota Surakarta dengan ini
menyatakan keprihatinan terhadap berita yang berkembang di media terkait Kasus
Kekerasan Seksual yang menimpa At yang diduga dilakukan oleh Raja Solo.

Keprihatinan kami tersebut berupa :

1. Tidak adanya perspektif keberpihakan kepada Korban (At) dari Tim Kuasa
Hukum atau pendamping. Hal tersebut terbukti dengan adanya penyebarluasan
informasi di media mengenai kelahiran korban, penyebutan dengan jelas lokasi
rumah sakit tempat At melahirkan bahkan yang lebih parah adalah memuat
foto anak At. Hal tersebut sangat bertentangan dengan prinsip perlindungan
anak (terbaik untuk anak, hak tumbuh kembang, hak hidup, hak partisipasi)
seperti yang tercantum dalam UU No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, KHA (Konvensi Hak Anak), CEDAW (Convention on the Elimination
of Discriminations Against Women). Selain itu bagi korban kekerasan seksual
sangatlah penting untuk mendapatkan privasi terkait dengan identitas.



. Ketidakpedulian yang menyebabkan kesalahan fatal Tim Kuasa Hukum atau
Pendamping dalam hal penandatanganan Surat Kuasa oleh Bu Kumoro yang
dianggap sebagai Bude At (seperti yang disampaikan oleh Asri Purwanti kepada
JPPAS dalam pertemuan pada tanggal 18 Oktober 2014 di Kantor SPEKHAM),
padahal seperti kita ketahui bahwa At masih mempunyai ayah kandung. Dengan
demikian surat kuasa tersebut cacat hukum.
. Keberadaan At yang tinggal di rumah Bu Kumoro yang dianggap sebagai Bude
At, padahal dari hasil investigasi yang dilakukan oleh JPPAS dan dikuatkan oleh
Bapak Suparno, SH sebagai Kanit Reskrim Polres Sukoharjo dalam bedah kasus
pada hari Jumat, 25 November 2014 di YKPS bahwa Rumah Bu Kumoro biasa
dipakai untuk berkumpul anak-anak remaja seusia At yang diduga dieksploitasi.
. Pernyataan dari Tim Kuasa Hukum atau Pendamping yang mewacanakan
perubahan status anak yang dilahirkan At menjadi adik At. Hal tersebut sangat
bertentangan dengan UU No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak terkait
dengan asal-usul anak yang menjadi hak dasar bagi anak.
. Pernyataan dari Tim Kuasa Hukum atau Pendamping yang akan meminta bantuan
jaminan pendidikan, kesehatan, sembako kepada DPRD Sukoharjo. Hal tersebut
perlu dikritisi sebab kebutuhan utama At sejak awal yang harus dipenuhi adalah
layanan psikologi karena At sebagai korban kekerasan seksual yang masih
berstatus anak.

Berdasarkan hal-hal di atas maka kami meminta agar :
. Tim Kuasa Hukum atau Pendamping menghentikan publikasi yang
membahayakan perikehidupan korban (pelanggaran hak korban sebagai
perempuan dan anak seperti yang tertuang dalam CEDAW dan Konvensi Hak
Anak).
. Meminta kepada LPSK sebagai lembaga negara yang bertanggungjawab terkait
pemenuhan hak korban, untuk mengambil alih korban dan anaknya. Hal ini
penting agar korban dan anaknya yg sangat rentan terhadap eksploitasi akan lebih
terlindungi.
. Kepolisian Sukoharjo mempertanyakan keabsahan Surat Kuasa.
. Kepolisian Sukoharjo melakukan pengembangan kasus perdagangan orang,
khususnya anak yang menyasar kepada “penyedia” dan pengguna.
. Pengadilan Negeri Sukoharjo menolak permohonan penetapan status anak At
menjadi adik At.
. DPRD dan Bupati Sukoharjo agar memperhatikan kebutuhan utama dari At. Selain
itu bantuan tidak berupa uang tapi berupa asuransi yang bisa memastikan jaminan
masa depan At dan bayi At.
. Media Massa memiliki sensitivitas dalam pemberitaan korban kekerasan seksual
apalagi terhadap anak. Visualisasi foto korban dan bayi korban melanggar
konvensi CEDAW dan Konvensi Hak Anak.

Hormat Kami
Haryati Panca Putri, SH
Koordinator JPPAS

Contact Person :
Fitri Junanto (081548332290)
Elizabeth Yulianti Raharjo (081805841001)
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Press Conference Menolak
Pengurangan Jam Kerja
Perempuan

Menyikapi pernyataan Wakil
Presiden Jusuf Kalla yang mengatakan
akan mengurangi jam kerja khusus bagi
perempuan dan direspons oleh Menteri
Tenaga Kerja Hanif Dhakiri dengan
menyatakan akan segera melakukan kajian,
Jurnal Perempuan bersama ILUNI FHUI
dan PELITA UI menyatakan penolakan
dengan menggelar konferensi pers dan
menilai bahwa kebijakan ini diskriminatif.
Konferensi pers dihelat pada Kamis (4/12)
di kantor Yayasan Jurnal Perempun.
Gadis Arivia, Pendiri Jurnal Perempuan
dalam konferensi pers menyatakan
wacana pengurangan jam kerja bagi
perempuan akan memberikan implikasi
yang merugikan perempuan. Menurutnya,
wacana itu tidak didasarkan data karena
walaupun hanya akan diterapkan bagi
Pegawai Negeri Sipil atau PNS, dalam
kenyataannya jumlah PNS perempuan
menurut data PUSKAPOL Ul tahun 2011
masih lebih sedikit daripada jumlah laki-
laki, dan semakin mencapai tingkatan
eselon jumlah PNS Perempuan semakin
menurun. Gadis juga menyatakan wacana
ini mendiskriminasikan kemampuan laki-
laki dalam mengurus anak
karena beban parenting
hanya dibebankan kepada
ibu, seakan-akan ayah tidak
mampu membesarkan
anak. Padahal beberapa
penelitian mengemukakan
bahwa parenting yang
dilakukan oleh kedua
orangtua lebih memberikan
banyak dampak positif
terhadap anak. Dan dengan
pengurangan jam kerja ini
pula, dikhawatirkan gaji
perempuan akan lebih

menyarankan agar pemerintah memilih isu
yang lebih substansif, bukan yang tinggi
muatan politisnya dan berharap wacana ini
bisa dihentikan.

Sementara Ketua ILUNI FHUI Melli
Darsa memandang wacana ini tidak
berdasarkan data dan bernuansa politik
sehingga berpotensi melahirkan peraturan
hukum yang diskriminatif dan tidak
sejalan dengan perjuangan yang selama
ini dilakukan perempuan dalam bidang
pekerjaan. Data yang ada memperlihatkan
perempuan belum menduduki posisi-
posisi kunci dalam pekerjaan ataupun
profesinya. Melli Darsa memberikan
contoh perempuan yang mencapai karier
tertinggi di bidang hukum sangat rendah.
Padahal data laki-laki dan perempuan
yang mengambil jurusan hukum di tingkat
universitas persentasenya masih seimbang.
Namun, ketika di dunia profesi, perempuan
yang menjadi jaksa 40%, 6,5% menjadi jaksa
agung dan hanya ada 1 perempuan dari
10 hakim konstitusi. Melli Darsa berharap
pemerintahan Jokowi-JK tidak mengulang
kesalahan pemerintahan yang lalu dalam
membuat undang-undang, yakni dengan
tidak membuat konsep-konsep hukum
yang menimbulkan permasalahan di
masyarakat.

Konferensi pers juga dihadiri Sahabat

Deedee Achriani, Melli Darsa, Gadis Arivia dan Ria Ramli dalam

sedikit dibandingkan
laki-laki. Gadis Arivia

konferensi pers di kantor YJP



Jurnal Perempuan, salah satunya Ria Ramli,
seorang pekerja swasta. Ria mengatakan
wacana tersebut memang hanya akan
diberlakukan kepada PNS perempuan,
tetapi berbahaya apabila perusahaan
swasta nantinya akan menerapkannya
juga. Menurutnya pemerintah tidak
melihat perbedaan jam kerja swasta yang
fleksibel. Spesialisasi pekerjaan tidak hanya
diukur dari jam kerjanya saja tapi ada

juga achievement lain, sehingga rencana
kebijakan ini tidak aplikatif. Ada banyak
isu pekerja perempuan seperti glass ceiling

untuk mencapai posisi puncak perusahaan,
women on board, dan lainnya yang lebih
harus diutamakan. pengurangan jam
kerja justru akan merugikan perempuan
mengingat perempuan akan semakin sulit
mencapai posisi puncak kekuasaan karena
kemungkinan mereka tidak ikut dalam
rapat-rapat penting sehingga kesempatan
perempuan untuk meraih jabatan tinggi
menjadi semakin sulit.

Berikut rilis pers Jurnal Perempuan-
Pelita UI-ILUNI FHUI Menolak
Pengurangan Jam Kerja Perempuan:

PRESS CONFERENCE, 04 Desember 2014
JURNAL PEREMPUAN - PELITA UI - ILUNI FHUI

PRESS CONFERENCE MENOLAK RENCANA WAPRES DAN MENAKER RI
UNTUK PENGURANGAN JAM KERJA BAGI PEREMPUAN

PKkI. 12.30, 04 Desember 2014
J1. Lontar No.12, Menteng Atas-Setia Budi, Jakarta-Selatan

Kehadiran 23% perempuan dalam Kabinet Kerja menandakan era baru, karena
ini merupakan kabinet pertama yang diisi dengan lebih banyak perempuan
daripada kabinet sebelumnya dalam sejarah Indonesia.

Akan tetapi, sangat disayangkan pada Rabu 26 November lalu, Wakil Presiden
Jusuf Kalla menyatakan akan mengurangi jam kerja khusus bagi perempuan
dan hal ini akan segera dikaji oleh Menteri Tenaga Kerja Hanif Dhakiri. Jurnal
Perempuan, ILUNI FHUI dan PELITA Ul memandang bahwa kebijakan ini adalah

kebijakan diskriminatif.

Pertama, ia diskriminatif terhadap laki-laki yaitu ayah, karena pengasuhan dan
pendidikan atas anak adalah tanggung jawab kedua orang tua, yaitu ayah dan ibu,
dan terutama Negara untuk memastikan jaminan itu. Kedua, diskriminasi terhadap
perempuan khususnya perempuan yang tidak menikah dan/atau memiliki anak
karena perempuan dan laki-laki memiliki potensi sama dalam mengekspresikan
wilayah profesionalisme dalam pekerjaan masing-masing yang tidak boleh
diukur dengan pengurangan 2 (dua) jam bekerja hanya untuk perempuan. Ketiga,
diskriminasi Negara atas pekerja perempuan baik buruh maupun profesional yaitu
dengan mengebiri potensi dan hak untuk mengembangkan diri dan berkarir dalam

arti seluas-luasnya.

Seluruh warga Negara tentu tidak bisa membayangkan bahwa kedelapan
menteri perempuan kita “harus” pulang 2 (dua) jam lebih awal daripada menteri
laki-laki. Ini adalah praktik kemunduran atas kesetaraan dan keadilan gender. Baik
perempuan maupun laki-laki, baik ayah maupun ibu, memiliki tanggung jawab
yang setara dalam kerjasama pengasuhan dan pendidikan anak. Dan Negara tidak
boleh melanggar hak-hak perempuan dan anak yang telah diakui secara tegas oleh
Negara dengan meratifikasi CEDAW dan CRC (KHA-Konvensi Hak Anak), seperti
cuti haid, cuti melahirkan, cuti bagi pengasuhan oleh ibu dan ayah dan penyediaan
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setiap dan semua sarana yang dibutuhkan terkait dengan hak-hak tersebut, seperti
tempat ibu menyusui (Ruang ASI) dan tempat penitipan anak. Selain itu, Negara perlu
membenahi transportasi yang kian parah agar baik pekerja perempuan dan laki-laki
dapat tiba di rumah dengan cepat dan nyaman.

Praktik ini telah lama dinarasikan dalam kebijakan di Negara-negara dengan indeks
gender tinggi. Jurnal Perempuan, PELITA Ul dan ILUNI FHUI menolak keras usulan
Wapres Jusuf Kalla ini sebagai bentuk kemunduran dan meminta kepada Menteri
Tenaga Kerja Hanif Dhakiri untuk tidak melanjutkan kajian untuk kelanjutan kebijakan
karena melanggar konvensi CEDAW dan CRC.

*CP untuk informasi mengenai press conference:
Ima (081807124295)
yjp@jurnalperempuan.com

Keterangan mengenai Jurnal Perempuan:

Jurnal Perempuan diterbitkan pada tahun 1996 dengan visi dan misi untuk
membangun kesadaran masyarakat tentang hak-hak perempuan melalui produksi
pengetahuan dengan fokus kegiatan Pendidikan, Penelitian dan Penerbitan. Jurnal
Perempuan hingga saat ini adalah satu-satunya jurnal feminis di Indonesia. Jurnal
Perempuan bernaung di bawah Yayasan Jurnal Perempuan, organisasi nirlaba
dengan orientasi tidak mencari keuntungan untuk dibagi-bagikan kepada pendiri dan
pengurusnya, melainkan untuk mengabdi kepada gagasan kesetaraan dan kemajuan
perempuan, serta kesetaraan dalam arti sesama umat manusia. Selama lebih dari
18 tahun Jurnal Perempuan (JP) yang sampai saat ini telah mencapai 83 edisi. JP
mengangkat berbagai isu-isu perempuan seperti kekerasan, perdagangan perempuan
dan anak, poligami, perkawinan, media, pornografi, perempuan dalam politik,
perempuan dan penyandang cacat

Keterangan Mengenai Iluni FHUI

ILUNI FHUI adalah sebuah organisasi alumni, yang berfungsi untuk menghimpun
alumni FHUI yang berkarir di berbagai bidang profesi dan menjalin komunikasi intensif
guna memelihara dan meningkatkan rasa kekeluargaan antar alumni FHUI. ILUNI
FHUI juga turut berperan aktif mempertahankan reputasi UI, khususnya FHUI, sebagai
universitas terbaik di Indonesia dengan menghasilkan lulusan yang mampu bersaing
di pasar global dan memiliki kualitas bertaraf internasional serta menghasilkan alumni-
alumni yang cerdas, terampil, penuh ketakwaan, berbudi luhur, dan berkepribadian,
serta bersikap terbuka, tanggap terhadap perubahan dan kemajuan ilmu dan teknologi
serta permasalahan yang dihadapi masyarakat luas, dan mampu menyelesaikannya
sesuai dengan kaidah-kaidah akademik, di mana pun mereka berada.

Keterangan Pelita UI
Perkumpulan dosen-dosen perempuan lintas fakultas di UIL. Aktif di bidang
advokasi untuk pendidikan perempuan dan tata kelola yang baik di perguruan tinggi.

Jurnal Perempuan |]J1. Lontar No. 12 | Saharjo-Menteng Atas-Setiabudi | Jakarta
Selatan | 12960

Telp. 021-83702005 | Faks. 021-8300211

Website: www jurnalperempuan.org | email: yjp@jurnalperempuan.com
Twitter: @jurnalperempuan | FB: Jurnal Perempuan | Group FB: JURNAL
PEREMPUAN
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Kampanye Media Sosial

Twitter

Pada 2013, jumlah followers @
jurnalperempuan sebanyak 12.296 dan pada
Desember 2014 menjadi 14. 748 followers.
Sebuah peningkatan yang cukup banyak,
lebih dari 2.000 followers bertambah
dalam waktu satu tahun. Penambahan
followers biasanya meningkat tajam bila JP
memposting cuitan-cuitan berseri tentang
kegiatan yang diadakan JP atau isu tertentu
yang dibahas JP. Tercatat sejumlah figur
publik dan tokoh kunci serta institusi

dalam isu perempuan menjadi followers

JP, mereka juga aktif merespons cuitan JP.
Terdapat pula sejumlah followers aktif,
yakni mereka yang selalu membagi atau
meneruskan informasi dari JP kepada
jaringannya. Hingga akhir 2014, cuitan yang
dihasilkan JP telah mencapai 6.388 cuitan.

Facebook

Untuk akun Facebook, JP memiliki
akun FB Jurnal Perempuan, FB Group
JURNAL PEREMPUAN dan FB Page Jurnal
Perempuan. Pada 2013 jumlah anggota
FB Group sebanyak 4.267 anggota sedang
jumlah anggota FB Page sebanyak 2.207
anggota. Pada tahun 2014, jumlah teman
akun FB Jurnal Perempuan sebanyak 840
orang, sedang jumlah anggota FB Group
mencapai 5.760 anggota dan jumlah
anggota FB Page sebanyak 2.860 anggota.
Statistik website memperlihatkan bahwa
Facebook menjadi salah satu sumber situs
perujuk website.

Beasiswa Jurnal Perempuan

Beasiswa Jurnal Perempuan (BJP)
adalah program yang bertujuan untuk
meningkatkan jumlah lulusan perempuan
di tingkat Sarjana dan Pasca-Sarjana yang
masih tertinggal jumlahnya dibandingkan
laki-laki. Program ini menawarkan
beasiswa untuk satu kali dan tidak dapat
diperpanjang. Kami menerima sumbangan
dari masyarakat yang peduli dengan
pendidikan perempuan. Dengan bergotong
royong membantu perempuan meraih
pendidikan tinggi, kita dapat mengurangi
kemiskinan, kekerasan dan pembodohan
terhadap perempuan.

BJP merupakan aksi nyata JP atas
dedikasinya pada pembangunan
nomenklatur feminisme selama lebih
dari 18 tahun oleh pendirinya, Gadis
Arivia. Untuk penggalangan dana, Gadis
Arivia dan JP menyelenggarakan kursus
YOGA yang diadakan tiap Sabtu di
Galeri Cemara, rumah Ibu Toeti Heraty —
Pendiri JP dan rumah Ibu Linda Gumelar
di Panglima Polim. Dana sukarela dari
yoga yang diajarkan oleh Gadis Arivia ini
disumbangkan seluruhnya untuk beasiswa
JP. Untuk tahun 2014 dana beasiswa melalui
yoga telah terkumpul Rp 4,8 juta.
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Pada bulan Juli, setelah melalui proses
seleksi, JP menetapkan Indriyani Sugiharto
sebagai penerima Beasiswa Jurnal
Perempuan tahun 2014. Indri merupakan
mahasiswi Departemen Filsafat Universitas
Gadjah Mada, yang ikut melamar beserta

Indriyani Sugiharto, Penerima BJP 2014-Mahasiswi
Filsafat UGM

50 yang lainnya, dari seluruh Indonesia.
Tiga kandidat terbaik lain adalah Nenan
Angenani Titis K (Filsafat/ UGM); Lilik
Nur Istiadi (UIN Walisongo Semarang);
dan Nita Juniarti (UIN ArRaniry Aceh).
Indri terpilih sebagai penerima beasiswa
karena kekuatannya dalam pengetahuan
feminisme dan aktivisme mahasiswa.
Jurnal Perempuan menyerahkan
beasiswa kepada Indriyani pada acara
Gathering Sahabat Jurnal Perempuan
ke delapan sekaligus perayaan ulang
tahun Jurnal Perempuan ke-18 yang
diselenggarakan pada Minggu (24/8)
bertempat di Galeri Cemara, Jakarta,
milik Ibu Toeti Heraty (pendiri Y]JP).
Dalam pidatonya di acara penyerahan
beasiswa, Indriyani Sugiharto menceritakan
bagaimana ia harus menghadapi persoalan
berlapis ketika ingin melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Indriyani
berasal dari desa Sumpiuh, Banyumas,
tidak mudah baginya untuk bisa bersekolah

tinggi. Pertama, kondisi ekonomi keluarga
(ayahnya seorang tukang servis radio
sedangkan ibunya pekerja rumah tangga)
dan kedua, statusnya sebagai perempuan.
Di daerahnya, hanya anak-anak yang
berasal dari keluarga PNS atau golongan
berada yang dianggap bisa kuliah. Di
dalam keluarganya sendiri, Indriyani
menghadapi perlakuan berbeda. Saudara
laki-lakinya diberi kesempatan untuk
bersekolah tinggi, sedangkan ia sebagai
anak perempuan dianggap tidak layak
melanjutkan kuliah. Berkat kegigihannya,
kini Indriyani menempuh pendidikan di
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada.

Sewaktu mendaftarkan diri sebagai
calon penerima beasiswa, Indriyani
diminta membuat karya tulis bertema
perempuan. Seleksi tulisan merupakan
salah satu kriteria penilaian. Dan ketika
menjadi salah satu kandidat penerima
beasiswa, Indri mendapat kesempatan
untuk menuangkan tulisannya di blog
Jurnal Perempuan. Salah satu tulisannya
mengangkat pengalamannya ketika
magang di organisasi pekerja rumah
tangga perempuan yang ada di Yogyakarta,
yang dapat dibaca di https:/ /www.
jurnalperempuan.org/blog/kesehatan-
perempuan-pekerja-rumah-tangga-siapa-
yang-harus-peduli. Selanjutnya, Indriyani
aktif menulis di website Jurnal Perempuan.
Ternyata, ada respons diluar dugaan Indri
atas tulisan-tulisannya. Seorang teman
laki-lakinya di kampus memberikan
komentar, apakah ia sudah menjadi
seorang feminis? Stereotyping terhadap
feminis masih melekat dalam benak banyak
orang, diantaranya berambut pendek,
tidak mau menikah dan memusuhi laki-
laki. Oleh karena itu, Indriyani disarankan
agar tidak menjadi feminis. Menyadari
prasangka seperti itu, Indriyani merasa
menulis merupakan langkah awal untuk
memberikan pencerahan bagi cita-cita
kesetaraan.



Program Pengembangan pada tahun
2014 fokus pada penggalangan Program
Sahabat Jurnal (SJP), penjualan produk
cetak, digital, dan kegiatan Promosi.
Bidang ini juga berkegiatan bekerjasama
dengan Perusahaan, Universitas maupun
LSM dalam berbagai bentuk kegiatan,
melalui kerjsama-kerjasama yang saling
menguntungkan.

Salah satu perluasan Program
Pengembangan adalah dengan adanya
Duta Kampus Sahabat Jurnal Perempuan,
yang bertujuan agar mahasiswa memiliki
kesadaran dan sensitifitas gender
yang tinggi dikalangan teman sebaya,
penggalangan SJP kampus dan selain itu
juga menghasilkan kerjasama-kerjasama
kampus untuk penyebaran luasan
produk JP. Program Duta Sahabat JP ini
dilaksanakan melalui open rekruitmen

dan pendalaman materi tentang program-

program YJP melalui pemberian satu

pelatihan satu hari. Sebanyak 21 Mahasiswa
yang tersebar di berbagai Perguruan Tinggi
dan telah dilantik pada bulan Agustus 2014.

Bidang Pengembangan sesuai dengan

Visi dan Misi YJP, tujuan adalah untuk
menjadikan organisasi lebih mandiri secara
finansial.

Fokus kegiatan Divisi Pengembangan

tahun 2014 adalah:

Melakukan penjualan produk melalui
online services dan hadir pada
pameran-pameran maupun event-
event atas kesepakatan kerjasama dan
sebagainya

Melakukan promosi produk dan kreatif
iklan

Melakukan penggalangan Sahabat
Jurnal Perempuan

Melakukan kerjasama dengan pihak
lain (perusahaan dan pemerintah)
Mengorganisir Gathering Sahabat
Jurnal Perempuan

Staf pengembangan terdiri dari:

Andri Wibowo, bidang penjualan Produk

dan Database

Himah Sholihah, bidang Penggalangan

Program SJP
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PENGEMBANGAN

Sahabat Jurnal Perempuan

Program Sahabat Jurnal Statistik Keanggotaan SJP Tahun 2014

Perempuan (SJP) adalah program 71
donasi individu/lembaga
atau perusahaan yang bertujuan
untuk mendukung kegiatan
publikasi Jurnal Perempuan serta
membangun ikatan sosial yang
tinggi di antara pembaca Jurnal
Perempuan.

Program ini mulai berjalan bulan
November 2011. Sebelumnya lebih
dikenal dengan nama langganan

Jurnal Perempuan. Dengan menjadi Sampai tahun 2014 anggota SJP telah
SJP, para pelanggan mendapatkan banyak mencapai 569 orang. Adapun pertambahan
manfaat, tidak hanya mendapatkan JP anggota baru tahun 2014 adalah 104 orang.
tetapi juga newsletter isu-isu perempuan Nilai nominal yang dihasilkan selama 2014
setiap minggu dan undangan gathering adalah sebesar Rp 254.250.999
setiap 3 bulan. Para Sahabat JP bisa
bergabung dengan memilih nominal Rp Gambaran Profil SJP
300.000 / Rp 500.000 / Rp 1.000.000 per
tahun sesuai dengan kemampuan masing- Jumlah Sahabat JP yang berjumlah 569
masing. orang terbagi menjadi 10 segmentasi, yaitu,
Saat ini, peran SJP sangat penting bagi Akademisi, LSM, Umum, Pemerintahan,
JP. Bukan hanya merekatkan komunitas Profesional, Perpustakaan, Mahasiswa,
JP tetapi juga penggalangan dana untuk Parlemen, Ibu Rumah Tangga dan
semua kegiatan dan gerakan pemberdayaan Perusahaan.
perempuan dengan diadakannya diskusi Menarik untuk disimak bahwa
setiap 3 bulan sekali. peminat JP dari kalangan Akademisi
dan LSM sangat antusias.
Daftar Nominal SJP 2104 Saat ini, Jurnal Perempuan

merupakan satu-satunya
39,500,000 jurnal feminis di Indonesia
dan sangat dibutuhkan pihak
akademisi dan LSM. Isinya
sangat berkaitan dengan

31,200,000

22,900,000 21,200,000 21,700,000

19,100,000
17,550,999 Sl 1,950,000 16 800,000
12,250,000

20,150,000

aktifitas di dunia akademisi

14,350,000 maupun LSM. Beberapa
akademisi menyatakan
bahwa JP saat ini sangat
dibutuhkan untuk keperluan
riset mereka. Berikut
testimoni dari SJP kalangan
< & akademisi dan LSM:



Prof. Dr. Benny Hoedoro Hoed (Guru Besar FIB, Ul):
JP merupakan jurnal yang tidak hanya mengangkat
derajat perempuan sebagai bagian dari masyarakat,
khususnya Indonesia. JP juga memberikan pendidikan
kepada pembacanya tentang hakikat kedudukan sosial
perempuan dalam kebudayaan Indonesia. Oleh karena
itu, JP tidak hanya untuk perempuan. JP juga untuk
laki-laki sebagai mitra perempuan dalam kehidupan
sosial. Inilah yang mendorong saya menjadi salah satu

sponsornya.

Helga Worotitjan (Founder Inspirasi Indonesia):13 tahun lalu, saya
mengenal Jurnal Perempuan untuk pertama kali dari sebuah
toko buku di Balikpapan dan langsung jatuh cinta. Ini cinta

pada pandangan pertama saya selama saya hidup pada sebuah
jurnal! Semangat, perjuangan, dan pencerahan yang dibawa JP
dalam setiap edisinya mencerdaskan cara berpikir saya sebagai
manusia (perempuan) yang merindukan dimerdekakan dari ikatan
konstruksi sosial yang selama ini membelenggu. Membacamu 13
tahun ini bagai kuliah kajian gender.

Adapun peminat JP dari kalangan
parlemen maupun mahasiswa masih
sedikit. Salah satu upaya yang perlu
dilakukan oleh tim SJP ke depan adalah
perlu mendapatkan data parlemen,
mengingat mereka merupakan pengambil
kebijakan. Untuk meningkatkan jumlah SJP
dari kalangan mahasiswa, Duta Sahabat
JP perlu diefektifkan serta diadakan acara-
acara JP di kampus-kampus. Duta Sahabat
JP diharapkan dapat lebih gencar untuk
menawarkan SJP Mahasiswa terutama
khusus penawaran mahasiswa S1 yang
peminatnya masih sedikit padahal dana
keanggotaannya tidak lebih dari Rp 150.000
per tahun.

SJP Perusahaan

Perkembangan yang menarik dari SJP
adalah adanya partisipasi dari kalangan
perusahaan pada tahun 2014. Kalangan
perusahaan menyakini bahwa mereka
dapat berkontribusi untuk kemajuan
gender di Indonesia. Tahun 2014 ini

SJP Tahun 2014
Berdasarkan Segmentasi

Parlemen Ibu Rumah Tangga
(PAR) (IRT)
2% 2%
Mahasiswa Perusahaan
(MHS) (PRS)
4% [/ 0%
Perpustakaan

(PPT)
6%

Akademisi
(AKD)
29%

Pemerintahan
(PEM)
11%

Umum
(UMU)
12%
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SJP hingga saat ini masih
didominasi di Pulau Jawa sebesar

Akademisi 167 84 % khususnya Jabodetabek
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 141 yaitu 55 %. Jarak yang dekat

memudahkan akses para calon
Umum 67

SJP mengenal dan mendapatkan
Pemerintahan 60 JP. Mereka bisa memperoleh
Profesional 50 di kantor JP langsung maupun
- 35 jika ada pameran. Seme?ntara di ‘

luar Pulau Jawa, akses informasi
Mahasiswa 22 untuk mendapatkan JP masih
Parlemen 14 kurang sehingga belum semuanya
Ibu Rumah Tangga 10 tahu tentang JP.

Agar penyebaran JP merata

Perusahaan 3 hingga ke pelosok luar Jawa,
Total 569 kami berusaha mencari data calon

ada sebanyak dua perusahaan yang

SJP di luar Pulau Jawa dari para
SJP dan melakukan promosi lewat

berpartisipasi dalam memajukan Jurnal internet setiap minggu.

Perempuan yaitu, Rajawali Nusantara

Indonesia (RNI) dan Bank Internasional SJP Mahasiswa

Indonesia (BII).

SJP Daerah

Yayasan Jurnal Perempuan (YJP)
menginisiasi program pengembangan
terbaru, yaitu Duta Kampus. YJP

Sahabat JP daerah merupakan program  menyadari sepenuhnya bahwa kelahiran

YJP yang penting di tahun 2014. SJP feminisme tidak lepas dari aktivisme
daerah diharapkan dapat menyebarkan para sarjana dan calon-calonnya. YJP
ide-ide kesetaraan hingga ke pelosok juga dilahirkan, dibesarkan, dirawat di
daerah. Beberapa SJP memberikan kesan kampus-kampus. Duta Kampus adalah
yang positif dengan kehadiran Jurnal mereka yang mewakili rumah pengetahuan
Perempuan di daerah. Misalnya Ibu Eni feminisme YJP; mengetahui sejarah dan

Triswiati menyatakan:

produk-produk pengetahuan feminisme;

Eni Triswiati, (Konselor di SMAN 1 Sangatta Utara, Kutai Timur,
Kalimantan Timur):

Sebagai perempuan harus dapat memperjuangkan sesama
dan meningkatkan kecerdasan, untuk itu membaca harus
sudah jadi kebutuhan. Di sini (red-Sangatta Utara), saat saya
menemukan Jurnal Perempuan beberapa tahun yang lalu,
mulai peduli bahwa perempuan harus berani memperjuangkan
hak-haknya, berani bersikap untuk berdiri sejajar dengan
laki-laki, berprestasi dan berkarir sesuai dengan harapan.
Dengan menjadi Sahabat Jurnal Perempuan, merupakan salah
satu cara untuk mencapai tujuan itu di samping terus kita
mendapatkan info isu-isu gender, juga sedikit berkontribusi
dalam kepedulian terhadap perkembangan JP.



Keanggotaan SJP Wilayah Propinsi Tahun 2014

Sulawesi Utara Kalimantan Selatan
1% 0%

Bangka Belitung
1%

Bengkulu
1%
Nusa Tenggara

matera Selalan
Nusa Tenggara

Timur
1%

Sumatera
Utara
1%

Sulawesi Sela
2%

Kalimantan Barat
2%

DI Yogyakarta
6%

Jawa Timur
8%

Jawa Tengah
10%

dan sensitif terhadap ketidakadilan,

ketaksetaraan, dan praktik-praktik

ketidakadilan berbasis gender di wilayah

kampus masing-masing. Duta Kampus YJP

memiliki beberapa perangkat empati, yaitu

sensitif terhadap seksisme, misoginisme,

pelecehan-pelecehan dan tindak-tindak

bias dalam lingkungan kampus. Duta

adalah mereka yang aktif mensosialisasikan

pengetahuan YJP melalui out-reach menjadi

Sahabat Jurnal Perempuan kalangan

mahasiswa S1 dan produk-

produk bacaan sebagai realisasi

dari persebaran pengetahuan,

sensitivitas dan aktivisme

feminisme. Duta Kampus

memiliki batas periode selama

satu tahun terhitung Agustus 2014

sampai dengan Agustus 2015.
Pengetahuan tentang

sensitivitas gender dan isu-isu

feminisme bagi Duta Kampus

Jurnal Perempuan diberikan

dalam kegiatan training. Pelatihan

bagi Duta Kampus diikuti oleh

21 peserta hasil seleksi terhadap puluhan

mahasiswa dari berbagai universitas yang

memasukkan aplikasi ke YJP. Kegiatan

yang diselenggarakan pada Jumat 22

Agustus 2014 ini bertujuan untuk mengasah

Lampung
- 0%

/ >

Maluku
0% Gorontalo, Kalteng, Kep. Riau,
Sultra & Sumbar (masing-mas-
ing jmL 1)
1%

Sulawsi Barat

Lainnya: Jerman

sensitivitas gender dan pengetahuan
tentang feminisme, mengajak peserta
memahami permasalahan perempuan dan
mengenalkan Jurnal Perempuan sebagai
produk pengetahuan. Dalam sambutannya,
Deedee Achriani selaku penggagas

Duta SJP-Kampus sekaligus Direktur
Pengembangan JP menegaskan kembali
mengenai kelahiran Jurnal Perempuan yang
berangkat dari ide pencerahan dan
kesetaraan melalui paradigma feminisme.

Mahasiswa dibidik sebagai penyemai ide
tersebut mengingat pengembangan ilmu
pengetahuan diperoleh di masa kuliah.
Selain itu, mahasiswalah yang akan
menjadi pemimpin-pemimpin bangsa
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PENGEMBANGAN

di masa depan. Bagi JP, peran strategis kampus ini dapat mengemban cita-cita
ini menjadikan mahasiswa sebagai agen kesetaraan dalam lingkup lebih luas.
penting dalam penyebaran ide feminisme Sementara materi training diberikan oleh
dan kesetaraan. Diharapkan setelah Pemred JP Dewi Candraningrum dan
melewati pelatihan tersebut, para duta Dewan Redaksi JP Mariana Amiruddin.

Berikut profil Duta Kampus Jurnal Perempuan:




Marketing dan Promosi

Penjualan produk Jurnal Perempuan
pada tahun 2014 ini masih mendapat
perhatian khusus bagi pembeli dan Sahabat
Jurnal Perempuan di Indonesia. Terbukti
hasil penjualan mencapai Rp 72.315.250
(tujuh puluh dua juta tiga ratus lima belas
ribu dua ratus lima puluh rupiah). Meliputi
penjualan edisi Jurnal Perempuan, buku,
Indonesian Feminist Journal (IF]), buku-

buku, merchandise dan bundel JP dan
tematik dari berbagai pemasaran retail,
gathering SJP, Pameran dan toko buku
mitra.

Semua menjadi prioritas utama dalam
memasarkan produk Jurnal Perempuan
selain penjualan langsung dan informasi

melalui Constant Contact (tools komunikasi
online) serta media sosial Jurnal Perempuan.
Dengan demikian, informasi teknologi
sangat membantu penjualan produk-
produk yang kami tawarkan kepada
stakeholder Jurnal Perempuan.

Hasil Penjualan produk Jurnal
Perempuan

Untuk tahun 2014 edisi-edisi Jurnal
Perempuan masih menduduki tingkat
pertama hasil penjualannya dengan
2550 eksemplar. Edisi JP71 dengan tema
Kekuasaan dan Perkosaan adalah penjualan
terbesar dengan 258 eksemplar. Tidak
lepas karena informasi promo akhir tahun
dan diskon yang sangat menarik pula.
Diikuti dengan penjualan buku buku
Jurnal Perempuan mencapai 607 eksemplar
yang terjual serta beberapa merchandise
yang mendukung dengan 189 penjualan.
Indonesian Feminist Journal (IFJ) pun
tidak luput dari penjualan yang telah
terjual 31 eksempar serta terjual pula 5
bundel JP dan tematik. Semua ini adalah
hasil dari kerjasama dan kerja keras tim
Program yang selalu mendukung dan
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PENGEMBANGAN

memberi semangat yang sangat luar biasa.
Semoga kedepan penjualan produk Jurnal
Perempuan terus meningkat.

Penjualan produk Jurnal Perempuan :

[No [Penjuatan |  Jumlah
1 UP&YPPress  Rp63810.250

2 Merchandise Rp 8.505.000

Presentase Penjualan
Jurnal Perempuan Tahun 2014

Merchandise

6% /—

IFJ
1%

B

Bundel
0%

| e —

Bundel

Merchandise

Buku

IFJ

JP



Gathering SJP merupakan manfaat
lebih bagi para Sahabat JP yaitu pertemuan
para Sahabat JP setiap tiga bulan sekali
yang diadakan bergantian di rumah para
Sahabat JP. Acaranya dikemas secara
santai dengan membahas isu-isu yang

sedang hangat tentang perempuan. Dengan

Di kediaman Martha Tilaar:

Martha Tilaar

Hari/Tanggal

Waktu
Tempat
Tema
Pembicara

Moderator
Peserta

mengikuti acara gathering ini, wawasan
para Sahabat JP semakin bertambah dan
terjalin silaturahmi. Selama ini, acara
gathering berjalan sangat menyenangkan
dan lancar. Berikut acara gathering SJP
selama tahun 2014. Berikut acara gathering
SJP sepanjang tahun 2014:

: Sabtu, 1 Maret 2014

: Pk. 10.00-13.00

: Kediaman lbu Martha Tilaar

: Tubuh Perempuan dalam Ekologi

: Martha Tilaar (Pendiri/Presiden
Komisaris Martha Tilaar
Group),Rocky Gerung (Dosen
Filsafat FIB-UI)

: Dewi Candraningrum

: 98 orang

Di UKSW bertepatan dengan acara Pendidikan Publik:

Hari/Tanggal
Waktu
Tema

Suasana diskusi

: Sabtu, 14 juni 2014
: Pk. 09.00-13.00
: JP 81 "Perempuan

Politisi”

Pembicara : Arianti Ina Restiani
Hunga (Ketua PPSG-
UKSW Salatiga),Haryati
Panca Putri (Direktur
Yekti Angudi Piadeging
Hukum Indonesia
(YAPHI),Agatha Ferijani
(Ketua PSW Unika
Soegijapranata)

Moderator : Dewi Candraningrum

Peserta : 130 orang

Laporan Pertanggungjawaban YJP-2014
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Di kediaman Prof. Dr. Toeti Heraty:
Hari/Tanggal
Waktu

Tema

Pembicara

Moderator
Peserta

Di Kediaman Melli Darsa:

: Minggu, 24 Agustus

2014

: Pk.09.00-13.00
: Politik & Status

Perempuan sebagai
Liyan

: Toeti Heraty Noerhadi

(Guru Besar FIB-UI,
Philips Vermonte
(Peneliti CSIS)

: Dewi Candraningrum
: 122 orang

Hari/Tanggal : Sabtu, 29 November

Waktu
Tema

Pembicara

Moderator
Peserta

Kiri-kanan: Melli Darsa, Gadis Arivia, Rocky Gerung

Peserta Gathering SJP
sedang mendengarkan

2014

: Pk. 09.30-13.00

: Evaluasi dan
Penegakan Hukum
yang Berkaitan dengan
Perempuan

: Melli Darsa (Ketua
Dewan Pembina YJP &
Pendiri Firma Hukum
Melli Darsa & CoJ,Rocky
Gerung (Dosen Filsafat
FIB-UI)

: Gadis Arivia

: 43 orang



ADMINISTRASI DAN
KEUANGAN

Keuangan

Dana pemasukan YJP tahun 2014
terdiri dari lembaga Ford Foundation,
GIZ, ARROW dan project dari staf KPPA.
Selain itu, YJP berhasil mengembangkan
dana mandiri yang terdiri dari donatur
Sahabat Jurnal Perempuan, penjualan
produk, Beasiswa Yoga dan jasa pelatihan.
Perincian presentase adalah sebagai
berikut:

Kerjasama Lembaga 75%

Swadaya 25%

Tahun 2014 telah menunjukkan
peningkatan dana mandiri YJP dari
tahun-tahun sebelumnya. Dana mandiri
yang terbesar berasal dari donasi Sahabat
Jurnal Perempuan sebesar 18% atau Rp
254.250.999

Gambaran pemasukan YJP dalam
presentase:

PEMASUKAN JURNAL PEREMPUAN

Sumbangan Terikat

Temporer ( Staf KPPA) 1%

2% \
Sumbangan Terikat

Temporer(ARROW-SRHR) ____————
4%

Sumbangan Terikat
Temporer (PSW UKSW -
Salatiga)

1%

Sumbangan Terikat
Temporer(GIZ)
7%

Pendapatan Bunga

TAHUN 2014

Pendapatan penjualan JP
& Buku YJP Press
4%

Pendapatan Penjualan
Merchandise
1%

Pendapatan Jasa Pelatihan

Z— 2%

T ———_ Sumbangan Tidak Terikat
(SahabatJurnal

Perempuan)
18%
Sumbangan Terikat
Temporer (Ford
Foundation) Sumbangan Tidak Terikat
60% (Donasi Yoga untuk
Beasiswa)
0,03%
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ADMINISTRASI DAN KEUANGAN

PENGELUARAN JURNAL PEREMPUAN

N 2014

Utilities

/ 5%

Program
Administrasi dan 2%
Supply Kantor
50%
\.Pengembangan dan
Marketing

3%

Perincian Pendapatan

Swadaya

Perincian Pengeluaran

Saldo 266.925.767



Laporan Posisi Keuangan:

YAYASAN JURNAL PEREMPUAN
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2014
(dalam Rupiah)

ASET HUTANG
ASET LANCAR Hutang Lancar
KAS dan Setara Kas 612,220,426 Hutang PPh 21
Uang Muka Kegiatan Hutang Lain-lain
Piutang Karyawan 4,000,000
Beban Dibayar Dimuka 90,000,000
TOTAL ASET LANCAR 706,220,426 TOTAL HUTANG
ASET TETAP ASET BERSIH (AB)
Peralatan Kantor 22,936,000 Awal
Kenaikan / Penurunan Tahun Berjalan
TOTAL ASET TETAP 22,936,000
TOTAL ASET 729,156,426 TOTAL HUTANG & ASET BERSIH

Keterangan Laporan Posisi Keuangan :

* Aset Lancar merupakan investasi yang diharapkan untuk
menjalankan kegiatan dan program di masa depan yang mana
membutuhkan pendanaan untuk membiayainya.

* Tahun 2014 total Aset Lancar sebesar Rp 706,220,426.

* Beban dibayar dimuka yang tertera di pos Aset dialokasikan
untuk sewa kantor JP selama tahun 2015.

* Aktiva Dari laporan Posisi Keuangan YJP menunjukkan
gambaran yang positif karena pemasukan lebih besar daripada
pengeluaran. Hal Ini bisa dilihat dari kenaikan Aset Bersih
Tahun Berjalan sebesar Rp 266.925.767.

9,063,400
2,735,470

11,798,870

450,431,789

266,925,767

717,357,556

729,156,426
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LAMPIRAN:

DAFTAR NAMA SAHABAT
JURNAL PEREMPUAN TAHUN 2014
SEBANYAK 569 ORANG.




BELELE

Institusi
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